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PROFIL PERUSAHAAN 

PT TIMAH Tbk, selanjutnya disebut “Perseroan” berdiri 

berdasarkan Akta No.  1 tanggal 2 Agustus 1976 yang dibuat di 

hadapan Notaris Imas Fatimah, S.H., yang diumumkan dalam Berita 

Negara Republik Indonesia No. 26, tanggal 1 April 1977, Tambahan 

Berita Negara No. 200 dan disetujui oleh Menteri Kehakiman 

Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No.  Y.A.5/65/17 

tanggal 5 Februari 1977. 

Perseroan berkantor pusat di Pangkalpinang, Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung dan bergerak dalam bidang 

pertambangan, perindustrian, perdagangan, pengangkutan, dan jasa 

lainnya seperti jasa keteknikan dan galangan kapal, agrobisnis, agen 

pemasaran dan jasa properti. Wilayah operasi Perseroan tersebar di 

daratan dan perairan sekitar kepulauan Bangka, Belitung, Singkep, 

Karimun dan Kundur. 

Sebelum Indonesia merdeka, pertambangan timah masih 

dikelola oleh badan usaha pemerintah kolonial dan perusahaan 

swasta Belanda. Hingga akhirnya pada tahun 1961, Pemerintah 

membentuk Badan Pimpinan Umum (BPU) perusahaan- perusahaan 

pertambangan timah negara untuk kemudian pada tahun 1968 

dikonsolidasikan dengan 3 (tiga) Perusahaan Negara hasil 

nasionalisasi dari perusahaan tambang timah sebelum kemerdekaan 

yaitu Banka Tin Winning Bedrijf (BTW), Gemeenschappelijke 

Mijnbouw Billiton Maatschappij (GMB) dan NV. Singkep Tin 
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Exploitatie Maatschappij (NV. SITEM) menjadi Perusahaan Negara 

(PN) Tambang Timah.   

Perseroan melakukan penawaran umum perdana di pasar 

Indonesia) dan London Stock Exchange pada tanggal 19 Oktober 

1995. Sejak itu, 35% saham Perseroan dimiliki oleh masyarakat 

dalam dan luar negeri, dan Negara Republik Indonesia masih 

sebagai pemegang saham utama dan pengendali dengan 

kepemilikan saham sebesar 65%. Pada tanggal 27 November 2017, 

PT Indonesia Asahan Aluminium (Persero) atau INALUM resmi 

menjadi BUMN Holding Industri Pertambangan kemudian 

bertransformasi menjadi Mining Industry Indonesia (MIND ID) pada 

tanggal 17 Agustus 2019. MIND ID menguasai saham milik 

Pemerintah Indonesia pada Perseroan sebesar 65%.  

Berada di negara kepulauan, Perseroan melakukan operasi 

penambangan di daratan dan lepas pantai serta senantiasa 

melakukan kegiatan eksplorasi baik di darat maupun di laut untuk 

menjelajah dan meningkatkan kapasitas produksi dengan 

berpedoman pada penambangan yang baik. Dengan melakukan 

proses pengolahan dan peleburan yang baik, Perseroan dapat 

menghasilkan logam timah berkualitas tinggi hingga dapat memenuhi 

tidak hanya pasar domestik tetapi juga pasar internasional. Saat ini 

Perseroan dikenal sebagai perusahaan penghasil logam timah 

terbesar kedua di dunia dan sedang dalam proses mengembangkan 

usahanya di luar penambangan timah dengan tetap berpijak pada 

kompetensi yang dimiliki dan dikembangkan. 
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Gambar Kantor Pusat PT TIMAH Tbk 

 

Gambar Struktur Grup Perusahaan 
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PETA WILAYAH OPERASIONAL 
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Kegiatan utama perusahaan berupa penambangan timah dan 

melakukan jasa pemasaran kepada kelompok usaha mereka. PT 

TIMAH Tbk melakukan operasi penambangan baik di daratan 

maupun di lepas lantai dengan senantiasa melakukan kegiatan 

eksplorasi baik di darat maupun di laut untuk menjelajah dan 

meningkatkan kapasitas produksi.  

 

Gambar Kegiatan Penambangan Timah Darat 

 

Gambar Kegiatan Penambangan Timah Laut 
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Proses pengolahan dan peleburan bijih timah dilakukan untuk 

menghasilkan logam timah dengan kualitas tinggi. Dengan demikian, 

PT TIMAH Tbk bisa memenuhi tidak hanya pasar domestik tetapi 

juga pasar internasional. Saat ini, PT TIMAH Tbk dikenal sebagai 

perusahaan produsen logam timah terbesar kedua di dunia.  

 

Gambar Proses Pengolahan dan Peleburan Bijih Timah 

PT TIMAH memasarkan produknya melalui distributor di negara 

destinasi ekspor, lalu dipasarkan kepada industri yang 
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memanfaatkan timah sebagai bahan bakunya seperti industri solder, 

tin chemical, tin plate, batteries, copper alloy, dan industri timah 

bernilai tambah lainnya. Saat ini Perseroan juga sudah memiliki 

industri hilir yang digarap anak perusahaan yang berlokasi di Cilegon 

Banten untuk memproduksi tin chemical dan tin solder walau 

penetrasi pasarnya belum besar.  

 

Gambar Negara Penghasil Timah 

Perseroan telah menghasilkan produk logam timah berkualitas 

tinggi dan bersertifikasi dan terdaftar di The London Metal Exchange 

(LME) dan Bursa Komoditi Derivatif Indonesia (BKDI). Selain 

dipasarkan di dalam negeri, produk yang dihasilkan juga telah 

diperdagangkan di pasar bursa logam internasional karena telah 

tersertifikasi (weight and analysis certificate) yang mengacu pada 

standar internasional.   
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VISI MISI PERUSAHAAN 

VISI   

Menjadi perusahaan pertambangan terkemuka di dunia yang ramah 

lingkungan.  

MISI  

1. Membangun sumber daya manusia yang tangguh, unggul dan 

bermartabat.  

2. Melaksanakan tata kelola penambangan yang baik dan benar.  

3. Mengoptimalkan nilai Perusahaan dan konstribusi terhadap 

pemegang saham serta tanggung jawab sosial.   
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NILAI NILAI & BUDAYA PERUSAHAAN 

Untuk mewujudkan peran Perseroan sebagai mesin 

pertumbuhan ekonomi, akselerator, kesejahteraan sosial serta 

mendukung peningkatan kinerja secara berkelanjutan, Perseroan 

sebagai bagian dari BUMN telah menetapkan pedoman 

implementasi Core Values AKHLAK (Amanah, Kompeten, Harmonis, 

Loyal, Adaptif, Kolaboratif) sebagai identitas dan perekat budaya 

kerja untuk dapat diterapkan secara sungguh-sungguh dan konsisten 

oleh setiap insan perusahaan. Dengan demikian, Perseroan 

berharap dapat membangun Sumber Daya Manusia yang memiliki 

loyalitas yang tinggi terhadap Perseroan dan berintegritas sesuai 

dengan nilai-nilai Utama yaitu AKHLAK.  

Berikut penerapan budaya perusahaan dan nilai-nilai utama 

(Core Values) di lingkungan Perseroan:  

1. Perseroan selaku anggota MIND ID menjadikan Noble Purpose 

MIND ID sebagai landasan Perseroan beroperasi – We Explore 

Natural Resources for Civilization, Prosperity and A Brighter 

Future.  
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2. Dalam kapasitasnya sebagai anggota MIND ID yang berstatus 

BUMN, maka nilai-nilai perusahaan atau Core Values yang 

sebelumnya ada digantikan dengan Core Values BUMN, yaitu 

AKHLAK, yang merupakan akronim dari:  

 

3. Perseroan juga mengimplementasikan MIND ID Key Behaviours 

yaitu:  

a. Agile atau tanggap terhadap tantangan baru  

b. Going Extra Miles atau bekerja melampaui target  

c. Accountable atau bertindak dengan penuh tanggung jawab  

a. Amanah  

b. Kompeten  

c. Harmoni  

d. Loyal  

e. Adaptif  

f. Kolaboratif 
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4. Untuk memastikan efektivitas implementasi dan internalisasi 

Noble Purpose, Core Values BUMN (AKHLAK) dan Key 

Behaviours MIND ID, Perseroan telah menyusun rangkaian 

program Budaya Perusahaan yang memenuhi 3 (tiga) aspek 

penting/kegiatan utama, yaitu:  

a. Komitmen Pimpinan (Leadership)  

b. Sistem (System)  

c. Simbol (Symbol)  

5. Perseroan juga melakukan pengukuran tingkat keberhasilan 

melalui survei, Focus Group Discussion (FGD), wawancara, 

survei multi-rater dan observasi, untuk mengetahui efektivitas 

keberhasilan transformasi budaya Perusahaan, baik di tahap 

penerimaan serta perubahan perilaku yang melibatkan seluruh 

karyawan.  
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PENGHARGAAN & SERTIFIKASI 

  PENGHARGAAN  
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SERTIFIKASI 
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PROSES BISNIS PERUSAHAAN 

 

BPM Divisi Pengolahan dan Peleburan Kundur 

1. Proses Pengolahan Bijih Timah  

Bahan baku dalam proses pencucian di Bidang Pengolahan 

Mineral (BPM) adalah konsentrat bijih timah dari hasil pencucian 

di tambang. Di BPM kadar Sn ditingkatkan dari sekitar 30% 

menjadi > 70%. Proses pencucian di BPM terdiri dari 2 tahap, 

yaitu: proses basah dan proses kering.  

Proses Basah:  

Feed berasal dari tambang (Kapal Keruk/Kapal Isap 

Produksi) yang kadar rendah dimasukkan ke bak penampungan 

(Orbin) untuk mulai dilakukan pencucian dengan air tawar 

dengan cara menyemprot agar bijih timah masuk ke jig Harzt yg 

terdiri dari empat kompartemen A, B, C, D dan disini berlaku 

proses berdasarkan berat jenis, yang berat jenisnya tinggi akan 

lebih cepat turunnya ke kompartemen A dan B dan C hasilnya 
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High grade dan segera di keringkan melalui alat pengering RD 

(Rotary Dryer) dan untuk di kirim ke Peleburan. Proses pencucian 

basah dilakukan dengan menggunakan instalasi jig yang 

langsung menghasilkan konsentrat bijih timah dengan kadar Sn 

di atas 70 %. Byproduct dari proses ini berupa mineral-mineral 

ikutan berharga seperti ilmenit, zircon, xenothime dan monasite, 

serta Sisa Hasil Pengolahan (SHP) dan pasir.  

 

Peralatan Proses Basah 

Diantara mineral-mineral ikutan tersebut mineral monasit 

mengandung radioaktif. Sehingga monasite disimpan khusus 

mengikuti ketentuan penyimpanan bahan radioaktif yang 

disyaratkan oleh Badan Pengawas Tenaga Nuklir (BAPETEN).  

Proses Kering:  

Setelah selesai proses pencucian basah, konsentrat dikeringkan 

dengan rotary dryer (proses kering atau pemanggangan) untuk 

menghasilkan konsentrat bijih timah kering. Peralatan lain dalam 
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pengolahan SHP adalah high tension separator (HTS), magnetic 

separator (MS), dan air table.  

 

Peralatan Proses Kering 
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Flowchart Proses BPM 
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2. Proses Peleburan-Pemurnian  

 

Saat ini untuk proses peleburan timah PT TIMAH Tbk Divisi 

Pengolahan dan Peleburan Kundur menggunakan tanur tetap 

(stationary reverberatory furnace). 

Bahan pokok peleburan timah adalah konsentrat timah 

berkadar 70% Sn yang berasal dari unit-unit penambangan timah 

di darat maupun laut dan diangkut ke Unit melalui darat dengan 

truk, dan melalui laut dengan menggunakan armada laut PT 

TIMAH Tbk Divisi Pengolahan dan Peleburan Kundur. Bahan 

baku yang lain adalah BBM, anthrasit dan batu kapur.  

A. Peleburan Konsentrat  

Konsentrat timah bersama anthrasit sebagai reduktor 

dan batu kapur sebagai flux. dicampurkan bersama beberapa 

macam bahan dari material sirkulasi, dalam komposisi berat 

yang ditentukan. Kemudian campuran tersebut dilebur dalam 

tanur pada temperatur operasi 1.300–1.350oC. 
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Selama proses berlangsung, terjadi pemisahan logam 

cair dari terak cair yang masih mengandung kadar timah 

cukup tinggi yang disebabkan oleh perbedaan berat jenis. Di 

dalam pelaksanaan penuangan (tapping) dari tanur, kedua 

jenis material tersebut akan dipisahkan oleh suatu Syphon-

box/Fore hearth untuk keperluan pekerjaan tahap 

selanjutnya. Logam timah cair ditampung untuk diproses lagi 

di pemurnian, sedangkan terak cair digranulasikan dengan 

semprotan air bertekanan tinggi untuk disiapkan sebagai 

bahan baku pada peleburan tahap kedua. 

Hasil proses peleburan lainnya berupa gas hasil 

pembakaran dan debu timah yang jumlahnya cukup banyak 

dan mengandung kadar timah 65-70% Sn. Debu timah ini 

ditangkap dengan mempergunakan bag house filter untuk 

diproses kembali bersama konsentrat.  

B. Peleburan Tin Slag  

Terak yang dihasilkan dari peleburan konsentrat masih 

mengandung 15-20% Sn dan 20-25 % Fe. Di dalam proses 

tahap kedua terak dicampur bersama anthrasit dan batu 

karang/batu kapur dalam komposisi berat yang ditentukan. 

Kemudian campuran tersebut dilebur di dalam tanur pada 

temperatur operasi 1.300oC – 1.350oC. Selama proses 

berlangsung, terjadi pembentukan alloy timah dengan besi 

yang dikenal sebagai hard head, yang terpisah dari terak cair 
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yang mengandung kadar timah + 1% Sn karena perbedaan 

berat jenisnya.  

Hardhead yang dihasilkan ditampung dalam suatu float, 

sementara terak cair mengalir melalui float yang sama 

sebagai overflow untuk selanjutnya digranulasikan dengan 

semprotan air bertekanan tinggi. Hardhead yang ditampung 

di dalam float selanjutnya digranulasikan sehingga diperoleh 

butiran-butiran halus untuk mempermudah pengembalian ke 

dalam proses peleburan konsentrat. Pada peleburan terak ini 

juga dihasilkan gas hasil pembakaran dan timah (jumlahnya 

lebih sedikit dari yang dihasilkan pada peleburan konsentrat), 

yang kemudian ditangkap dengan menggunakan bag house 

filter dan dikembalikan ke dalam proses.  

C. Pemurnian Logam Timah  

 

Kristalizer 

  Logam timah cair yang dihasilkan dari peleburan 

konsentrat mempunyai kadar + 99,5 % Sn. Unsur-unsur 
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pengotor yang pertama adalah besi, disamping ada unsur Pb, 

Cu, As, Sb, dan lain-lain yang umumnya jumlahnya relatif 

kecil/masih dibawah persyaratan.  

Pemurnian yang dilakukan umumnya untuk 

menghilangkan atau mengeliminasi unsur pengotoran besi, 

yang dilakukan dengan menambah serbuk gergaji dan 

kemudian diaduk dengan mempergunakan stirrer pada 

temperatur 400oC. Kotoran yang terjadi mengapung diatas 

serbuk dross, dan dengan menggunakan sekop diambil 

untuk dikembalikan ke dalam proses peleburan konsentrat.  

Unsur pengotor lainya tidak memerlukan langkah 

pemurnian yang khusus tetapi cukup dengan pencampuran 

(blending) saja. Meskipun demikian untuk unsur As perlu 

dicatat bahwa apabila diperlukan pemurnian, ditambahkan 

logam aluminium selama proses stirring, untuk mengikat 

Arsen menjadi senyawa Alas, yang dapat dipisahkan 

bersama dross.  

Senyawa Alas didalam dross ini sangat reaktif terhadap 

uap H2O dan dapat membentuk gas Arsine (AsH3) yang 

sangat beracun. Oleh sebab itu penanganan terhadap dross 

Alas dilakukan dengan sangat hati-hati. Untuk mencegah 

kemungkinan terjadinya pemurnian logam timah terhadap 

As, biasanya eliminasi Arsen dilakukan dengan roasting 

konsentrat yang mengandung Arsen tinggi, pada suasana 
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atmosfir yang agak reduktif atau dengan melakukan 

blending.  

D. Roasting  

Roasting (pemanggangan) konsentrat dilakukan apabila 

unsur-unsur pengotor seperti As, belerang, dan Pb yang 

cukup tinggi dan tidak dapat diatasi dengan blending pada 

konsentrat lain yang lebih bersih. Operasi pemanggangan 

dilakukan pada temperatur 700–800oC pada alat 

pemanggang bertingkat (multiple hearth roaster).  

Hasil pemanggangan selain menghasilkan konsentrat 

yang sudah relatif bersih, juga menghasilkan oksida pengotor 

yang bersifat mudah menguap (volatile) seperti As2O3, PbCl2 

dan lain-lain yang keluar dari roaster melalui cerobong.  
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Laporan Program Inovasi Efisiensi Energi 

STARSOFT-PUMP (Auto Star Delta ke Auto Soft Starter Pada 

Pompa Underwater) 

PT TIMAH Tbk Divisi Pengolahan dan Peleburan Kundur 

1. Deskripsi Teknis Inovasi 

a. Permasalahan Awal  

Dalam proses produksi PT TIMAH Tbk Divisi Pengolahan dan 

Peleburan Kundur, terdapat proses pengolahan bijih timah di 

area Bidang Pengolahan Mineral (BPM), salah satu proses yang 

dilakukan berada di Unit Jig, proses di unit ini membutuhkan 

konsumsi air, sehingga membutuhkan pompa underwater untuk 

menghidupkan motor listrik yang berfungsi untuk men-supply 

kebutuhan air. Selama ini, untuk menghidupkan pompa 

underwater menggunakan Kontrol Direct Online atau Auto Star 

Delta, penggunaan kontrol ini membutuhkan konsumsi listrik 

yang cukup tinggi yaitu 704.550 kWh/tahun atau 2.536,38 

GJ/tahun. 

Konsumsi listrik yang tinggi ini disebabkan adanya daya kejut 

mekanis atau lonjakan arus listrik pada proses awal 

pengoperasian pompa underwater yang disebabkan oleh 

tingginya besaran arus listrik Kontrol Direct Online yaitu 220 A 

atau sebesar 175 kWh/jam. Selain menyebabkan konsumsi listrik 

yang cukup tinggi, hal ini juga memiliki potensi bahaya 

kecelakaan kerja. Selain itu, penggunaan sistem motor 
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penggerak jenis ini, juga memerlukan perawatan lebih rutin 

karena menggunakan 6 jenis kabel listrik dengan komponen 

saklar yang lebih banyak.  

Disisi lain, terdapat sistem motor penggerak pompa 

underwater yang memiliki arus listrik yang lebih kecil, sehingga 

berpotensi mengurangi daya kejut mekanis ketika awal 

pengoperasian pompa.  

Oleh karena itu, diperlukan upaya efisiensi energi dengan 

modifikasi sistem motor penggerak pompa underwater dari 

Kontrol Direct Online menjadi Auto Soft Starter yang memiliki 

arus listrik yang lebih kecil. Arus listrik yang lebih kecil, mampu 

mengurangi daya kejut mekanis ketika awal pengoperasian 

pompa, sehingga mampu mengurangi konsumsi energi 

tanpa mengurangi kinerja pompa untuk operasional 

penggunaan air di unit Jig yang ada di BPM. Selain itu, upaya ini 

juga mengurangi potensi bahaya kerja dengan minimnya 

penggunaan kabel listrik dengan komponen yang lebih sedikit. 

b. Asal Usul Ide Perubahan atau Inovasi 

Asal usul ide perubahan atau inovasi berasal dari kesadaran 

karyawan Bidang Pengolahan Mineral PT TIMAH Tbk Divisi 

Pengolahan dan Peleburan Kundur terkait konsumsi listrik yang 

tinggi pada area BPM dikarenakan adanya daya kejut mekanis 

pada awal pengoperasian pompa underwater untuk supply air di 

unit Jig. Kemudian karyawan Bidang Pengolahan Mineral 

melakukan diskusi, kajian literatur, dan observasi bersama 
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karyawan Bidang Keteknikan terkait dengan penggantian jenis 

sistem motor penggerak pompa yang memiliki arus listrik lebih 

rendah, sehingga mampu mengurangi daya kejut mekanis dan 

mengurangi konsumsi listrik.  

Program Inovasi “STARSOFT-PUMP (Auto Star Delta ke 

Auto Soft Starter pada Pompa Underwater)” merupakan pionir 

yang belum ditemukan dalam industri sejenis berdasarkan 

Buku Best Practice dan Inovasi Tahun 2021, 2022, 2023 dan 

2024 yang dikeluarkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan. 

c. Perubahan yang dilakukan dari sistem lama 

Sebelum program inovasi, supply air di Unit Jig pada BPM 

menggunakan pompa underwater dengan sistem penggerak motor 

jenis Kontrol Direct Online dengan arus listrik 220 A atau daya 

sebesar 175 kWh/jam. Penggunaan sistem motor penggerak 

pompa jenis ini menyebabkan kejutan mekanis atau lonjakan arus 

listrik pada awal pengoperasian pompa underwater, sehingga 

menyebabkan konsumsi listrik yang cukup tinggi. Konsumsi 

listrik sebelum program mencapai 704.550 kWh/tahun atau 

2.536,38 GJ/tahun. Selain menyebabkan konsumsi listrik yang 

tinggi, penggunaan motor penggerak jenis ini juga memiliki potensi 

bahaya kecelakaan kerja dan memerlukan perawatan lebih rutin 

karena menggunakan 6 jenis kabel listrik dengan komponen yang 

lebih banyak. 
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Setelah adanya program inovasi, terdapat penggantian jenis 

sistem motor penggerak pompa underwater yang awalnya Kontrol 

Direct Online menjadi Auto Soft Starter. Auto Soft Starter memiliki 

arus listrik sebesar 85 A atau daya sebesar 95 kWh/jam. 

Rendahnya arus listrik menyebabkan daya kejut mekanis atau 

lonjakan arus listrik menjadi berkurang pada awal pengoperasian 

pompa underwater. Daya kejut yang rendah menyebabkan 

konsumsi energi (listrik) menjadi berkurang. Konsumsi listrik 

setelah program inovasi menjadi sebesar 382.470 kWh/tahun 

atau 1.376,892 GJ/tahun atau dengan kata lain konsumsi listrik 

setelah program inovasi berkurang sebesar 46%. Selain 

mengurangi konsumsi listrik, penggantian jenis sistem motor 

penggerak pompa juga mengurangi potensi bahaya kecelakaan 

kerja dan perawatan menjadi lebih mudah karena jumlah kabel 

yang menjadi lebih sedikit yaitu 3 kabel dengan komponen lainnya 

yang lebih sederhana.   
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d. Gambaran skematis inovasi yang dilakukan 

 

Gambar Skema Sebelum Program 

 

Gambar Skema Setelah Program 
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2. Tipe Inovasi  

Program Inovasi STARSOFT-PUMP (Auto Star Delta ke 

Auto Soft Starter pada Pompa Underwater) merupakan tipe 

inovasi penambahan komponen karena perubahan hanya 

terjadi di internal perusahaan yaitu dengan modifikasi jenis 

sistem penggerak pompa underwater dari Kontrol Direct Online 

menjadi Auto Soft Starter.  

Apabila ditinjau dari LCA, inovasi ini merupakan program 

perbaikan lingkungan yang dilakukan di proses produksi 

(production) melalui upaya minimisasi atau efisiensi energi 

(Energy Minimized).  

Selain itu, apabila ditinjau dari Four Types of Wasted Value, 

inovasi ini berada di siklus Reverse Logistics untuk 

mencegah terbentuknya wasted embedded value yaitu 

melalui efisiensi energi sehingga tidak banyak aset atau 

kapasitas energi yang terbuang pada unit jig di proses Bidang 

Pengolahan Mineral (BPM).  

 

3. Kuantifikasi Informasi Efisiensi Energi 

Inovasi ini memberikan dampak perbaikan kualitas 

lingkungan berupa efisiensi energi sebesar 1.159,488 GJ pada 

tahun 2024. 
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(Perhitungan hasil absolut program) 

Hasil Absolut  

= ((Daya x Jam Operasional Per hari sebelum program) - (Daya 

baru x Jam Operasional Per hari setelah program)) x Hari 

Operasional per tahun x Faktor Konversi Energi 

= ((175 kWh x 11 Jam/Hari) - (95 kWh x 11 Jam/Hari)) x 366 

Hari/Tahun x 0,0036 GJ/kWh 

= 1.159,488 GJ 

= 322.080 kWh 

4. Kuantifikasi Penghematan atau penurunan biaya 

Inovasi ini memberikan dampak penghematan atau 

penurunan biaya sebesar Rp343.337.280,00 pada tahun 2024.  

(Perhitungan penghematan program) 

Penghematan = Hasil Absolut Efisiensi Energi x Harga 

Listrik PLN 

 = 322.080 kWh x Rp1.066,000/kWh 

 = Rp343.337.280,00 

5. Nilai Tambah Inovasi 

Inovasi ini memiliki nilai tambah Perubahan Perilaku. 

Modifikasi Kontrol Direct On Line (Auto Star Delta) menjadi Auto 

Soft Starter pada Pompa Under Water ini menyebabkan 

perubahan perilaku yaitu kesadaran pekerja lebih meningkat 

untuk melakukan efisiensi energi (untuk pegawai perusahaan) 

dan mengurangi konsumsi energi perusahaan yang pada 
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akhirnya mengendalikan dampak buruk ke lingkungan (dampak 

ke lingkungan).  

6. Dokumentasi Pelaksanaan Inovasi 

 

Sebelum Program 

menggunakan 

Kontrol Direct On Line 

 

Setelah Program 

menggunakan 

Auto Soft Starter 

7. Kontribusi Terhadap Capaian SDG’s 

Kontribusi program STARSOFT-PUMP (Auto Star Delta ke Auto 

Soft Starter pada Pompa Under Water) terhadap capaian SDGs 

dalam mewujudkan Tujuan 7 Menjamin akses energi yang 

terjangkau, andal, berkelanjutan dan modern untuk semua, 

dengan target sasaran 7.3 yaitu pada tahun 2030, melakukan 

perbaikan efisiensi energi di tingkat global sebanyak dua kali lipat. 

Serta Indikator 7.3.1* intensitas energi primer.  
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Laporan Program Inovasi Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca 

dan Konvensional 

GASPER (Pipa Gravitasi Sebagai Pengganti Sand Pump di Bak 

Pengendapan I)  

PT TIMAH Tbk Divisi Pengolahan dan Peleburan Kundur 

1. Deskripsi Teknis Inovasi 

a. Permasalahan Awal  

Pengolahan mineral bijih timah merupakan salah satu proses 

produksi logam timah di PT TIMAH Tbk Divisi Pengolahan dan 

Peleburan Kundur.  

Pada pengolahan mineral bijih timah terdapat proses yang 

terjadi di Unit Jig dan Unit Shaking Table, pada proses ini 

membutuhkan konsumsi air dan menerapkan resirkulasi tertutup. 

Proses resirkulasi melewati beberapa tahapan, yakni air hasil 

proses di Jig dan Shaking Table dialirkan ke bak sirkulasi, 

kemudian dilakukan pengendapan di bak pengendapan I, 

kemudian dialirkan ke Bak Penampung II atau Waduk sebelum 

kembali digunakan untuk kegiatan pengolahan mineral bijih timah 

di Jig dan Shaking Table. 

Sebelum program inovasi, air dari bak pengendapan I sering 

mengalami overflow/meluap karena dari endapan lumpur yang 

terlalu banyak. Endapan lumpur tersebut dihasilkan akibat 

pemakaian Sand Pump untuk memompa air dari bak 

pengendapan I ke bak penampung II atau waduk.  
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Penggunaan Sand Pump menyebabkan efek agitasi atau 

pengadukan di Bak Pengendapan I yang mengandung pasir, hal 

ini menyebabkan partikel halus dari dasar bak pengendapan I 

dan menghasilkan lebih banyak lumpur. Endapan lumpur 

tersebut menyebabkan air di bak pengendapan I mengalami 

overflow/peluapan. 

Karenanya, diperlukan tindakan agar air tidak meluap di bak 

pengendapan I. Sand Pump yang digunakan memiliki kapasitas 

9 kW/jam dengan jam operasional 8 jam/hari dan beroperasi 

setiap hari, penggunaan pompa ini membutuhkan konsumsi 

energi dari PLN yang cukup besar sehingga menghasilkan emisi 

gas rumah kaca yang cukup besar juga. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya efisiensi pemakaian pompa untuk mengurangi 

konsumsi energi sehingga mendorong adanya penurunan emisi 

gas rumah kaca yang dihasilkan oleh perusahaan. 

b. Asal Usul Ide Perubahan atau Inovasi 

Asal usul ide perubahan atau inovasi berasal dari gagasan 

Tim Operasional di Bidang Pengolahan Mineral untuk 

efisiensi pemakaian listrik dengan melakukan substitusi Sand 

Pump dengan Pipa Gravitasi di Bak Pengendapan I.  

Program Inovasi “GASPER (Pipa Gravitasi Sebagai 

Pengganti Sand Pump di Bak Pengendapan I)” merupakan 

pionir yang belum ditemukan dalam industri sejenis 

berdasarkan Buku Best Practice dan Inovasi Tahun 2021, 
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2022, 2023 dan 2024 yang dikeluarkan oleh Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan.  

c. Perubahan yang dilakukan dari sistem lama 

Sebelum program, Aliran air dari Bak Pengendapan I 

menuju Bak Penampung II atau Waduk menggunakan Sand 

Pump dengan kapasitas 3 kW/jam dengan jam operasional 8 

jam/hari dan beroperasi setiap hari. Konsumsi energi listrik 

tersebut menggunakan sumber dari PLN yang cenderung besar 

sehingga juga menghasilkan emisi gas rumah kaca yang 

cenderung besar. Selama ini, operasional Sand Pump 

membutuhkan konsumsi energi listrik PLN sebesar 26.352 

kWh dan menghasilkan beban emisi sebanyak 22,926 Ton 

CO2eq. 

Selain itu, penggunaan sand pump juga menyebabkan efek 

agitasi atau pengadukan di Bak Pengendapan I yang 

mengandung pasir. Hal ini menyebabkan partikel halus dari dasar 

bak pengendapan I dan menghasilkan lebih banyak lumpur. 

Endapan lumpur tersebut menyebabkan air di bak pengendapan 

I mengalami overflow/peluapan.  

Setelah program, proses pengaliran air dari Bak 

Pengendapan I menuju Bak Penampung II atau Waduk 

menggunakan prinsip gravitasi dengan menggunakan pipa yang 

tertanam dibawah tanah, ketinggian pipa di Bak Pengendapan I 

yaitu 80 cm dan ketinggian dari Bak Penampung II yaitu 50 cm. 

Penggantian proses pengaliran menggunakan prinsip gravitasi 
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menghilangkan penggunaan sand pump yang juga berdampak 

terhadap pengurangan konsumsi energi dan beban emisi yang 

dihasilkan. Selain mengurangi konsumsi energi dan menurunkan 

beban emisi, penggantian proses ini juga tidak menyebabkan 

overflow. Subtitusi Sand Pump ke Pipa Gravitasi berhasil 

menurunkan konsumsi listrik PLN sebesar 26.352 kWh dan 

enurunkan beban emisi gas rumah kaca sebesar 22,926 Ton 

CO2eq atau berhasil mengurangi konsumsi energi dan 

menurunkan beban emisi sebesar 100%.  

d. Gambaran skematis inovasi yang dilakukan 

 

Gambar Skema Sebelum Program 
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Gambar Skema Setelah Program 

2. Tipe Inovasi  

Program Inovasi “GASPER (Pipa Gravitasi Sebagai 

Pengganti Sand Pump di Bak Pengendapan I)” merupakan 

tipe inovasi Penambahan Komponen karena perubahan hanya 

terjadi pada internal perusahaan yaitu melalui perubahan 

penggunaan Sand Pump menjadi Pipa dengan prinsip 

gravitasi di Bak Penampungan I. 

Apabila ditinjau dari LCA, inovasi ini merupakan program 

perbaikan lingkungan yang dilakukan di proses Produksi 

(Production) melalui upaya minimisasi atau efisiensi energi 

(Energy Minimized), sehingga juga menyebabkan penurunan 

emisi yang dihasilkan oleh perusahaan. Selain itu, apabila 

ditinjau dari Four Types of Wasted Value, inovasi ini berada di 

siklus Reverse Logistics untuk mencegah terbentuknya 

wasted embedded value yaitu melalui efisiensi energi listrik 
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PLN sehingga menurunkan beban emisi gas rumah kaca di 

perusahaan. 

3. Kuantifikasi Informasi Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca 

Inovasi ini memberikan dampak perbaikan kualitas 

lingkungan berupa penurunan beban emisi gas rumah kaca 

(CO2) sebesar 22,926 ton CO2eq pada tahun 2024. 

(Perhitungan hasil absolut program) 

Perhitungan Hasil Absolut Ton CO2 

Hasil Absolut Ton 

CO2 

= ((Daya x Jam Operasional Per hari 

sebelum program) - (Daya baru x 

Jam Operasional Per hari setelah 

program)) x Hari Operasional per 

tahun  x Faktor Emisi Listrik Ton 

CO2/kWh  

 = ((9 kW x 8 Jam/Hari ) - (0 kW x 0 

Jam/Hari )) x 366 Hari/Tahun x 

0,00087 Ton CO2/kWh 

 = 22,926 Ton CO2 

Perhitungan Hasil Absolut Total Ton CO2eq 

Hasil Absolut Total 

Ton CO2eq 

= (Absolut Ton CO2 x Faktor Konversi 

Ton CO2eq)  

 = (22,926 Ton CO2 x 1 

TonCO2eq/TonCO2) 

 = 22,926 Ton CO2eq 

4. Kuantifikasi Penghematan atau Penurunan Biaya 

Inovasi ini memberikan dampak penghematan yang didekati 

dari nilai jual carbon trading dan damage cost emission, dengan 

total penghematan sebesar Rp29.558.565,466 pada tahun 2024.  
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(Perhitungan penghematan program) 

Penghematan Ton CO2   

Penghematan = Hasil absolut penurunan emisi x Harga 

   Carbon Trading 

Harga Carbon  = $4 USD/Ton CO2 (carbon pricing 

   dashboard.world bank)  

Penghematan = 22,926 Ton CO2eq x 4 USD/Ton x 

   Rp16.000,590/USD 

= Rp1.467.333,466 

Penghematan Listrik PLN  

Penghematan = Selisih Konsumsi Solar x Harga Listrik PLN 

Harga Solar = Rp1.066,00 (PT Timah Tbk Divisi 

Pengolahan dan Peleburan Kundur)  

Penghematan = 26.352 kWh/Tahun x Rp1.066,00/kWh  

 = Rp28.091.232,000 

Total Penghematan  

Penghematan = Penghematan Ton CO2eq + Penghematan 

Listrik PLN 

= Rp1.467.333,466 + Rp28.091.232,000 

= Rp29.558.565,466 

 

5. Nilai Tambah Inovasi 

Inovasi ini memiliki nilai tambah Perubahan Perilaku. 

Subtitusi Sand Pump dengan Pipa Gravitasi di Bak 

Pengendapan I ini menyebabkan perubahan perilaku berupa 
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peningkatan kesadaran karyawan PT TIMAH Tbk Divisi 

Pengolahan dan Peleburan Kundur terhadap upaya penurunan 

emisi (dampak ke perusahaan) dan berkurangnya beban emisi 

gas rumah kaca PT TIMAH Tbk Divisi Pengolahan dan Peleburan 

Kundur (dampak ke lingkungan).  

6. Dokumentasi Pelaksanaan Inovasi 

                         

         Sebelum Program                  Setelah Program 

  Gambar Subtitusi Sand Pump dengan Pipa Gravitasi di Bak 

Pengendapan I 

7. Kontribusi Terhadap Capaian SDG’s 

Kontribusi program GASPER (Pipa Gravitasi Sebagai 

Pengganti Sand Pump di Bak Pengendapan I) terhadap 

capaian SDGs dalam mewujudkan Tujuan 9 membangun 

Infrastruktur yang Tangguh, meningkatkan industrI inklusif dan 

berkelanjutan, serta mendorong inovasi, dengan target sasaran 

9.4 yaitu pada tahun 2030, meningkatkan infrastruktur dan retrofit 

industri agar dapat berkelanjutan, dengan peningkatan efisiensi 
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penggunaan sumberdaya dan adopsi yang lebih baik dari 

teknologi dan proses industri bersih dan ramah lingkungan, yang 

dilaksanakan semua negara sesuai kemampuan masing - masing. 

Serta Indikator 9.4.1 (a) yaitu penurunan emisi gas rumah kaca 

sektor industri. 
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Laporan Program Inovasi Efisiensi Air dan Penurunan Beban 

Pencemaran Air 

GRANUSAFE (Granulation using Sewage Affluent for 

Freshwater Efficiency) 

PT TIMAH Tbk Divisi Pengolahan dan Peleburan Kundur 

1. Deskripsi Teknis Inovasi 

a. Permasalahan Awal  

PT TIMAH Tbk Divisi Pengolahan dan Peleburan Kundur 

merupakan perusahaan yang bergerak di bidang pengolahan 

timah dengan produk utama berupa logam timah. Dalam proses 

peleburan logam timah, dihasilkan material samping berupa slag 

dan hardhead yang memerlukan pengolahan lanjutan melalui 

proses granulasi. Proses ini dilakukan pada 2 bak granulasi yang 

terpisah, masing-masing untuk pengolahan slag dan hardhead. 

Granulasi merupakan proses pendinginan yang menggunakan 

air sebagai media untuk mendinginkan dan mengendapkan 

material hasil peleburan. 

Setiap bak membutuhkan air sebesar 50 m³ per siklus. 

Setelah proses granulasi selesai, air dari kedua bak akan 

dialirkan menuju bak penampung, yang berfungsi sebagai 

temapat penampungan dan titik sirkulasi untuk proses granulasi 

berikutnya. Selama proses granulasi, terjadi kehilangan air 

akibat penguapan sebesar 0,950 m³ per siklus. Untuk menjaga 

kestabilan volume air yang akan digunakan kembali, perusahaan 

melakukan penambahan air baku dari waduk ke dalam bak 
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penampung, guna menggantikan volume air yang hilang. Total 

kebutuhan penambahan air baku dari waduk untuk proses 

granulasi adalah 171,950 m³ per Juni 2025 (setengah tahun). 

Disisi lain, perusahaan telah memiliki Central Sewage 

Treatment Plant (CSTP) yang mengolah limbah domestik yang 

bersumber dari air limbah perkantoran menjadi air hasil 

pengolahan yang sudah memenuhi baku mutu sebagaimana 

dibuktikan dengan hasil uji SHU air limbah. Air hasil pengolahan 

CSTP sebelumnya hanya dimanfaatkan untuk proses casting 

sebesar 90% dan sisanya sebesar 10% hanya ditampung di 

bak storage atau belum termanfaatkan. Keseluruhan air hasil 

pengolahan CSTP tidak ada yang terbuang ke badan air. Air 

hasil pengolahan CSTP yang belum termanfaatkan masih 

sangat berpotensi untuk dimanfaatkan kembali. Oleh karena 

itu, perlu dilakukan upaya pemanfaatan air hasil pengolahan 

CSTP untuk air tambahan pada proses di bak granulasi untuk 

meningkatkan efisiensi konsumsi air baku.  

b. Asal Usul Ide Perubahan atau Inovasi 

Asal usul ide perubahan atau inovasi pemanfaatan air hasil 

pengolahan CSTP menjadi air tambahan pada kegiatan granulasi 

melalui program GRANUSAFE (Granulation using Sewage 

Affluent for Freshwater Efficiency) berasal dari gagasan Tim 

Operasional di Bidang Pabrik PT TIMAH Tbk Divisi 

Pengolahan dan Peleburan Kundur yang sebelumnya telah 



 
 

56 
 
 

melakukan pengamatan dan identifikasi terkait tingginya 

konsumsi air tambahan pada proses di bak granulasi.  

Program Inovasi "GRANUSAFE (Granulation using 

Sewage Affluent for Freshwater Efficiency)" merupakan 

pionir yang belum ditemukan dalam industri sejenis 

berdasarkan Buku Best Practice dan Inovasi Tahun 2021, 

2022, 2023, dan 2024 yang dikeluarkan oleh Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan. 

c. Perubahan yang dilakukan dari sistem lama 

Sebelum dilakukan inovasi, proses granulasi di PT TIMAH 

Tbk Divisi Pengolahan dan Peleburan Kundur membutuhkan 

konsumsi air sebanyak 50 m³ per siklus/bak untuk proses 

pendinginan dan pengendapan. Terdapat 2 bak granulasi yang 

dioperasikan secara terpisah, masing-masing untuk pengolahan 

slag dan hardhead. Setelah proses granulasi selesai, air dari 

kedua bak dialirkan menuju bak penampung, yang berfungsi 

sebagai tempat penampungan dan titik sirkulasi untuk siklus 

granulasi berikutnya. Selama satu siklus proses granulasi 

berlangsung, terjadi kehilangan air akibat penguapan sebesar 

0,950 m³ (total dari dua bak). Untuk menjaga volume air tetap 

stabil sesuai kebutuhan proses, perusahaan melakukan 

penambahan air baku dari waduk ke bak penampung 

sebesar 0,950 m³ per siklus atau 171,950 m³ per Juni 2025 

(setengah tahun). 
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Setelah dilakukan inovasi, perusahaan 

mengimplementasikan program GRANUSAFE (Granulation 

using Sewage Affluent for Freshwater Efficiency) dengan 

memanfaatkan air hasil olahan dari Central Sewage 

Treatment Plant (CSTP) sebagai air tambahan dalam proses 

granulasi. Melalui program ini, kebutuhan penambahan air 

baku dari waduk sebesar 0,950 m³ per siklus atau 171,950 m³ 

per Juni 2025 kini telah digantikan oleh air olahan CSTP 

sebanyak 164,750 m³ per tahun. Jika sebelumnya air CSTP 

hanya dimanfaatkan 90% untuk proses casting, kini telah 

dimanfaatkan secara penuh (100%). Dengan adanya inovasi 

ini, perusahaan berhasil menurunkan konsumsi air baku yang 

digunakan untuk proses granulasi  secara signifikan, 

menjadi hanya 7,200 m³ pada tahun pada 2025 (Data Sampai 

Juni 2025).  
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d. Gambaran skematis inovasi yang dilakukan 

 

Gambar 1. Skema Sebelum Program 

 

Gambar 2. Skema Setelah Program 
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2. Tipe Inovasi  

Program Inovasi GRANUSAFE (Granulation using Sewage 

Affluent for Freshwater Efficiency) merupakan tipe inovasi 

Penambahan Komponen. Hal ini dikarenakan karena inovasi 

yang dilakukan hanya pada lingkup internal perusahaan yaitu 

terkait dengan penggantian sumber air tambah pada proses di 

bak granulasi dari air baku menjadi air hasil pengolahan CSTP 

perusahaan.   

Apabila ditinjau dari LCA, inovasi ini merupakan program 

perbaikan lingkungan yang dilakukan di proses production 

melalui pengurangan konsumsi air baku pada proses 

granulasi. Selain itu, apabila ditinjau dari Four Types of Wasted 

Value, inovasi ini berada di reverse logistics untuk mencegah 

terbentuknya wasted embedded value yaitu melalui efisiensi 

pemakaian air baku dan efisiensi proses dengan 

mengoptimalkan kembali pemanfaatan air hasil olahan 

limbah domestik (CSTP) untuk digunakan pada proses 

granulasi sehingga konsumsi air baku menjadi berkurang.  

3. Kuantifikasi Informasi Efisiensi Air dan Penurunan Beban 

Pencemaran 

Inovasi ini memberikan dampak perbaikan kualitas 

lingkungan berupa penghematan penggunaan air dalam 

proses produksi sebesar 164,750 m3 pada tahun 2025 (Data 

Sampai Juni 2025. 
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 (Perhitungan hasil absolut program) 

Hasil Absolut = Konsumsi air penambahan sebelum 

program – Konsumsi air penambahan setelah 

program 

   = 171,950 m3 – 7,200 m3 

= 164,750 m3 

4. Kuantifikasi Penghematan atau Penurunan Biaya 

Inovasi ini memberikan dampak penghematan yang didekati 

dari biaya produksi air sebesar Rp2.685.425 pada tahun 2025 

(Data Sampai Juni 2025). 

(Perhitungan penghematan program) 

Biaya Air = Rp 16.300/m3 (Pendekatan Harga PDAM) 

Penghematan = Hasil Absolut x Biaya Air 

= 164,750 m3 x Rp16.300/m3 

= Rp2.685.425 

5. Nilai Tambah Inovasi 

Inovasi ini memiliki nilai tambah Perubahan Perilaku. 

Inovasi GRANUSAFE (Granulation using Sewage Affluent for 

Freshwater Efficiency) ini menyebabkan meningkatnya 

kesadaran karyawan PT TIMAH Tbk Divisi Pengolahan dan 

Peleburan Kundur terhadap pentingnya upaya efisiensi air 

(dampak ke perusahaan) dan adanya penghematan konsumsi 

air pada proses produksi sehingga lebih ramah lingkungan 

(dampak ke lingkungan). 
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6. Dokumentasi Pelaksanaan Inovasi 

  

Gambar Penggunaan Air Olahan CSTP untuk Proses di 

Bak Granulasi 

7. Kontribusi Terhadap Capaian SDG’s 

Dalam upaya ikut serta dalam kontribusi terhadap capaian 

SGD’s, Inovasi GRANUSAFE (Granulation using Sewage Affluent 

for Freshwater Efficiency) ikut berkontribusi dalam upaya 

mewujudkan tujuan poin 6 yaitu Menjamin Ketersediaan serta 

Pengelolaan Air Bersih dan Sanitasi yang Berkelanjutan untuk 

Semua dengan target SDG’s poin 6.4 yaitu pada tahun 2030, 

secara signifikan meningkatkan efisiensi penggunaan air di 

semua sektor, dan menjamin penggunaan dan pasokan air tawar 

yang berkelanjutan untuk mengatasi kelangkaan air, dan secara 

signifikan mengurangi jumlah orang yang menderita akibat 

kelangkaan air. Kemudian indikator poin 6.4.1 yang merupakan 

perubahan efisiensi penggunaan air dari waktu ke waktu. 
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Laporan Program Inovasi Pengurangan Limbah B3 

SENTAK (Sentuh Transisi: Dari Cat Semprot Aerosol ke Cat 

Kaleng) 

PT TIMAH Tbk Divisi Pengolahan dan Peleburan Kundur  

1. Deskripsi Teknis Inovasi 

a. Permasalahan Awal  

Packaging merupakan salah satu proses penandaan 

(marking) kemasan logam timah sebelum diekspor pada area 

Gudang. Proses penandaan atau marking dilakukan 

menggunakan cat, selama ini penandaan dilakukan 

menggunakan cat aerosol dan menghasilkan timbulan limbah 

B3 berupa kemasan bekas cat yang cukup besar, hal ini 

dikarenakan cat aerosol hanya bisa digunakan sebanyak satu 

kali dan langsung menjadi limbah B3. Dalam satu tahun, 

kemasan bekas B3 cat aerosol yang dihasilkan sebanyak 120 

kemasan atau 0,0600 ton. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

penggantian jenis cat dengan kemasan yang lebih besar dan alat 

bantu pengecatan yang memiliki masa pakai lebih lama, 

sehingga kegiatan penandaan atau marking menjadi lebih ramah 

lingkungan dan mampu mengurangi limbah B3 kemasan bekas 

cat.  

b. Asal Usul Ide Perubahan atau Inovasi 

Asal usul ide perubahan atau inovasi berasal dari gagasan 

karyawan Gudang PT TIMAH Tbk Divisi Pengolahan dan 
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Peleburan Kundur terkait dengan timbulan limbah B3 berupa 

kemasan cat bekas yang cukup besar yang dihasilkan pada 

proses packaging (penandaan atau marking) logam timah 

sebelum diekspor.  

Program Inovasi “SENTAK (Sentuh Transisi: Dari Cat 

Semprot Aerosol ke Cat Kaleng)” merupakan pionir yang 

belum ditemukan dalam industri sejenis berdasarkan Buku 

Best Practice dan Inovasi Tahun 2021, 2022, 2023, dan 2024 

yang dikeluarkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan. 

c. Perubahan yang dilakukan dari sistem lama 

Sebelum program inovasi, proses packaging atau 

pemberian tanda (marking) pada kemasan logam timah sebelum 

diekspor di gudang PT TIMAH Tbk Divisi Pengolahan dan 

Peleburan Kundur masih menggunakan cat aerosol. Cat aerosol 

hanya bisa digunakan sekali dan langsung menjadi limbah 

B3, hal ini menyebabkan timbulan B3 kemasan cat bekas yang 

dihasilkan cukup besar yakni sebanyak 120 kemasan bekas 

atau sebesar 0,060 ton/tahun.  

Setelah program inovasi, dilakukan penggantian jenis cat 

aerosol menjadi cat kaleng Mn dengan kemasan yang lebih 

besar, serta penggunaan alat bantu pengecatan berupa 

spray gun yang memiliki masa pakai lebih lama. Penggantian 

cat kaleng jenis Mn dengan kemasan yang lebih besar dan 

penggunaan spray gun mampu mengurangi timbulan limbah 
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B3 berupa kemasan bekas cat. Sehingga dengan adanya 

program inovasi ini, timbulan limbah B3 kemasan cat bekas 

yang dihasilkan sebanyak 0,0125 ton/tahun, atau berkurang 

sebanyak 0,0475 ton/tahun.  

d. Gambaran skematis inovasi yang dilakukan 

 

Gambar Skema Sebelum Program  

 

Gambar Skema Sesudah Program 
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2. Tipe Inovasi  

Program Inovasi SENTAK (Sentuh Transisi: Dari Cat 

Semprot Aerosol ke Cat Kaleng) merupakan tipe inovasi 

Penambahan Komponen. Hal ini dikarenakan inovasi hanya 

mempengaruhi proses di internal perusahaan. 

Apabila ditinjau dari LCA, inovasi ini merupakan program 

perbaikan lingkungan yang dilakukan di proses produksi 

(Production) melalui upaya minimisasi timbulan limbah B3 

kemasan bekas. Selain itu, apabila ditinjau dari Four Types of 

Wasted Value, inovasi ini berada di siklus design and 

sourcing untuk mencegah terbentuknya wasted resources 

yaitu melalui sistem penandaan (marking) yang lebih efisien 

dengan penggunaan kaleng Mn dengan ukuran kemasan 

yang lebih besar dan penggunaan alat bantu pengecatan 

berupa spray gun sehingga dapat menurunkan timbulan 

limbah B3 kemasan bekas. 

3. Kuantifikasi Informasi Pengurangan Limbah B3 

Inovasi ini memberikan dampak perbaikan kualitas 

lingkungan berupa pengurangan limbah B3 sebesar 0,0475 Ton 

pada tahun 2024. 

(Perhitungan hasil absolut program) 

Hasil Absolut = ((Jumlah kemasan cat sebelum program x 

Berat kemasan cat aerosol) - (Jumlah kemasan 

cat setelah program x Berat Kemasan Cat Mn)) 

: 1000 ton 
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= ((120 kaleng x 0,5 kg) - (5 kaleng x 2,5 

kg)) : 1000 Kg/Ton  

= 0,0475 Ton 

4. Kuantifikasi Penghematan atau Penurunan Biaya 

Inovasi ini memberikan dampak penghematan atau 

penurunan biaya sebesar Rp1.662.500 pada tahun 2024. 

(Perhitungan penghematan program) 

Harga Pengangkutan Limbah Kemasan Bekas B3  

= Rp35.000 /kg  

= 35.000.000/Ton (PT TIMAH Kundur) 

Penghematan = Hasil absolut x Harga Pengangkutan Limbah 

   kaleng cat bekas 

= 0,0475 Ton x Rp 35.000.000/Ton 

= Rp 1.662.500 

5. Nilai Tambah Inovasi 

Inovasi ini memiliki nilai tambah Perubahan Perilaku. 

Inovasi SENTAK (Sentuh Transisi: Dari Cat Semprot Aerosol 

ke Cat Kaleng) ini menyebabkan perubahan perilaku berupa 

peningkatan kesadaran dan kepedulian karyawan untuk 

melakukan pengurangan limbah B3 (dampak ke perusahaan) 

dan adanya pengurangan timbulan limbah B3 sehingga lebih 

ramah lingkungan (dampak ke lingkungan).  
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6. Dokumentasi Pelaksanaan Inovasi 

 

Gambar Penandaan menggunakan Cat Kaleng Mn  

7. Kontribusi Terhadap Capaian SDG’s 

Program Inovasi ini juga berkontribusi pada SDGs dengan 

tujuan “12. Menjamin Pola Produksi dan Konsumsi yang 

Berkelanjutan” dengan target TPB/SDGs 12.4 Pada tahun 2020 

mencapai pengelolaan bahan kimia dan semua jenis limbah yang 
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ramah lingkungan, di sepanjang siklus hidupnya, sesuai kerangka 

kerja internasional yang disepakati dan secara signifikan 

mengurangi pencemaran bahan kimia dan limbah tersebut ke 

udara, air, dan tanah untuk meminimalkan dampak buruk 

terhadap kesehatan manusia dan lingkungan, serta dengan 

indikator “12.4.2.a Jumlah limbah B3 yang terkelola dan proporsi 

limbah B3 yang diolah sesuai peraturan perundangan (sektor 

industri)”. 
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Laporan Program Inovasi Pengelolaan Sampah 

BRIKPEDULI HATI (Implementasi Ecobrik sebagai Bentuk 

Kepedulian Kehati) PT TIMAH Tbk Divisi Pengolahan dan 

Peleburan Kundur 

1. Deskripsi Teknis Inovasi 

a. Permasalahan Awal  

PT TIMAH Tbk Divisi Pengolahan dan Peleburan Kundur 

dalam aktivitas operasional dan keseharian menghasilkan 

berbagai jenis timbulan sampah, termasuk sampah plastik yang 

berasal dari kegiatan perkantoran, operasional lapangan, serta 

kawasan perumahan atau mess karyawan. Sampah plastik 

tersebut meliputi botol minuman, plastik pembungkus, dan 

kantong kemasan sekali pakai, yang masih memiliki nilai guna 

serta potensi untuk dimanfaatkan kembali. Salah satu metode 

pemanfaatannya adalah melalui pembuatan ecobrick, yaitu 

botol plastik yang diisi padat dengan sampah plastik yang sulit 

terurai, seperti kantong plastik, kemasan, atau potongan plastik 

kecil, hingga menjadi padat dan keras. Ecobrick kemudian dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan alternatif yang ramah lingkungan 

yang mendukung prinsip pengelolaan sampah berkelanjutan. 

Sebagai langkah strategis dalam menekan timbulan plastik 

internal, program pengolahan sampah plastik menjadi 

ecobrick diinisiasi untuk memadukan pengurangan sampah 

dengan penciptaan nilai tambah. Melalui program ini, 

perusahaan tidak hanya memanfaatkan kembali sampah plastik, 
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tetapi juga memberdayakan karyawan dan mendorong 

kreativitas dalam pengelolaan sampah. Pelaksanaannya 

didasarkan pada dua pendekatan utama. Pendekatan 

partisipatif melibatkan seluruh karyawan secara aktif dalam 

setiap tahapan, mulai dari pemilahan sampah plastik di sumber, 

pengisian botol ecobrick, hingga penyusunan ecobrick menjadi 

susunan atau bentuk tertentu. Sementara itu, pendekatan 

edukatif memposisikan ecobrick sebagai sarana kampanye 

pelestarian keanekaragaman hayati, yang diwujudkan melalui 

pembentukan susunan ecobrick bertuliskan “Lindungi Satwa”. 

Melalui penerapan program ini, perusahaan tidak hanya 

mengurangi timbulan sampah plastik, tetapi juga mendorong 

kesadaran lingkungan dan memperkuat kampanye pelestarian 

keanekaragaman hayati. Inisiatif ini menjadi fondasi bagi 

pembentukan budaya kerja yang berwawasan lingkungan, 

mendukung pelestarian biodiversitas, serta sejalan dengan 

komitmen perusahaan terhadap tanggung jawab sosial dan 

keberlanjutan. 

b. Asal Usul Ide Perubahan atau Inovasi 

Ide pemanfaatan sampah plastik seperti botol minuman, 

plastik pembungkus, dan kantong kemasan sekali pakai menjadi 

ecobrick sebagai media edukasi dan kampanye perlindungan 

keanekaragaman hayati melalui program BRIKPEDULI HATI 

(Implementasi Ecobrik sebagai Bentuk Kepedulian Kehati) 

berasal dari gagasan salah satu karyawan PT TIMAH Tbk Divisi 
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Pengolahan dan Peleburan Kundur dari hasil observasi yang 

dilakukan.  

Program Inovasi “BRIKPEDULI HATI (Implementasi 

Ecobrik sebagai Bentuk Kepedulian Kehati)” merupakan 

pionir yang tidak ditemukan dalam industri sejenis 

berdasarkan Buku Best Practice dan Inovasi Tahun 2021, 

2022, 2023, dan 2024 yang dikeluarkan oleh Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan. 

c. Perubahan yang dilakukan dari sistem lama 

Sebelum program inovasi, pengelolaan sampah plastik di 

lingkungan PT TIMAH Tbk Divisi Pengolahan dan Peleburan 

Kundur, terutama jenis sekali pakai seperti botol minuman, plastik 

pembungkus, dan kantong kemasan sekali pakai, belum 

termanfaatkan secara optimal di internal perusahaan. 

Timbulan sampah plastik dari kegiatan perkantoran, logistik, 

operasional lapangan, serta kawasan perumahan atau mess 

karyawan juga terbilang cukup tinggi dan besar. Selain itu, belum 

ada pendekatan strategis yang menghubungkan pengelolaan 

sampah plastik dengan upaya pelestarian keanekaragaman 

hayati.  

Setelah program inovasi, dilakukan pengelolaan sampah 

plastik secara kreatif dan ramah lingkungan dengan mengubah 

sampah plastik menjadi ecobrick. Ecobrick yang telah dibuat 

kemudian dimanfaatkan sebagai media kampanye perlindungan 

keanekaragaman hayati. Selain mengurangi jumlah sampah 
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plastik, penggunaan ecobrick juga menghadirkan fungsi baru 

sebagai sarana edukasi dan peningkatan kesadaran akan 

pentingnya menjaga dan melindungi keanekaragaman hayati 

yang ada di sekitar perusahaan. Program ini secara langsung 

menjadi langkah awal pembentukan budaya kerja yang 

berwawasan lingkungan, mendukung pelestarian 

keanekaragaman hayati, dan sejalan dengan prinsip tanggung 

jawab sosial serta keberlanjutan perusahaan.  

d. Gambaran skematis inovasi yang dilakukan  

 

Gambar Skema Sebelum Program 
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Gambar Skema Setelah Program 

2. Tipe Inovasi  

Program Inovasi “BRIKPEDULI HATI (Implementasi 

Ecobrik sebagai Bentuk Kepedulian Kehati)” merupakan tipe 

inovasi Penambahan Komponen. Hal ini dikarenakan Inovasi 

perubahan yang terjadi hanya di internal proses perusahaan 

atau process improvement, yaitu terkait pengelolaan atau 

pemanfaatan timbulan sampah plastik. 

Apabila ditinjau dari LCA, inovasi ini merupakan program 

perbaikan lingkungan yang dilakukan di proses waste melalui 
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upaya pemanfaatan sampah plastik sebagai bahan 

pembuatan ecobrick sebagai sarana edukasi dan kampanye 

perlindungan keanekaragaman hayati. Selain itu, apabila 

ditinjau dari four types of wasted value, inovasi ini berada di 

siklus End of Use Reuse untuk mencegah terbentuknya 

wasted embedded value yaitu melalui pemanfaatan sampah 

plastik menjadi ecobrick untuk mengurangi timbulan sampah 

plastik dan membangun kesadaran lingkungan dan mendorong 

partisipasi seluruh karyawan dalam menjaga ekosistem lokal.  

3. Kuantifikasi Informasi Pengelolaan Sampah 

Inovasi ini memberikan dampak perbaikan kualitas 

lingkungan berupa pemanfaatan sampah plastik sebesar 

0,380 Ton pada tahun 2024. 

(Perhitungan hasil absolut program) 

Hasil Absolut =  

= Berat plastik yang dimanfaatkan untuk ecobrick (kg) /1000 

(kg/ton) 

= 380 kg : 1000 kg/Ton 

= 0,380 Ton 

4. Kuantifikasi Penghematan atau Penurunan Biaya 

Inovasi ini memberikan dampak penghematan yang didekati 

dari penurunan volume sampah yang harus diangkut ke TPA 

sebesar Rp426.142 pada tahun 2024.   

(Perhitungan penghematan program) 
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Harga Pengangkutan  = Rp 1.121.425.000 / Ton (Data dari  

    PT TIMAH Divisi Pengolahan dan  

    Peleburan Kundur) 

Penghematan  = Hasil Absolut x Harga Pengangkutan  

   Sampah 

= 0,380 Ton x Rp1.121.425/Ton 

= Rp426.142 

5. Nilai Tambah Inovasi 

Inovasi ini memiliki nilai tambah yaitu perubahan perilaku. 

Inovasi implementasi BRIKPEDULI HATI (Implementasi 

Ecobrik sebagai Bentuk Kepedulian Kehati) ini menyebabkan 

peningkatan kesadaran dan kepedulian karyawan PT TIMAH 

Tbk Divisi Pengolahan dan Peleburan Kundur terhadap 

pengelolaan sampah (dampak ke perusahaan) serta adanya 

pemanfaatan timbulan sampah plastik yang dapat mengurangi 

dampak ke lingkungan (dampak ke lingkungan).  

6. Dokumentasi Pelaksanaan Inovasi 
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Gambar Pelaksanaan Program BRIKPEDULI HATI 

(Implementasi Ecobrik sebagai Bentuk Kepedulian Kehati) 

7. Kontribusi Terhadap Capaian SDG’s 

Program inovasi ini ikut berkontribusi terhadap capaian 

SDG’s dalam upaya mewujudkan tujuan poin 12 yaitu Menjamin 

Pola Produksi dan Konsumsi yang Berkelanjutan dengan target 

SDG’s poin 12.5 yaitu pada tahun 2030, secara substansial 

mengurangi produksi limbah melalui pencegahan, pengurangan, 

daur ulang, dan penggunaan kembali. Kemudian indikator poin 

12.5.1.a yaitu jumlah timbulan sampah yang didaur ulang. 
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